
TRANSKRIP WAWANCARA 

Responden : Yiluanto  

 Penjual 

Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

 

. 

Sejak kapan bapak 

memiliki tanah iri-gasi di 

pinggiran sungai ? 

 

1. 

 

 

“Sejak  tiga tahun yang lalu.” 

 

 

 Berapa meter
2
 luas tanah 

yang bapak miliki ? 

 

 “Ada dua (2) 4x10m2, itu tanah yang saya 

jual. Keudian 4x10 m2 lagi saya baru beli 

lagi.” 

 

 Bagaimana bapak 

memiliki tanah tersebut ? 

 

 “Itu tanah diberi orang tua.” 

 

 Apa benar bapak telah 

menjual tanah yang 

satunya ? 

 

 “Saya menjual kepada Bapak Sutomo dan 

Mbak Wahyuti. Itu sudah ada bangunan 

rukonya.” 

 

 Kepada siapa bapak 

menjual tanah irigasi 

tersebut ? 

 

 “Saya menjual kepada Bapak Sutomo dan 

Mbak Wahyuti.” 

 

 Berapa meter
2
 luas tanah 

yang bapak jual ? 

 

 “Luasnya 4x10m2. Dibagi 2 untuk bapak 

Sutomo dan Mbak Wahyuti.” 

 

 Berapa harga tanah yang 

di jual ? 

 

 “Bapak Sutomo Rp15.000.000,00 dan mbak 

Wahyuti Rp 17.000.000,00.” 

 

 Kapan bapak men-jual 

tanah irigasi tersebut ? 

 

 “Sekitar bulan April tahun 2017.” 

 

 Apakah ada saksi dalam 

proses jual beli tanah 

irigasi  tersebut ? 

 

 “Saya tidak ada saksi dalam jual beli tanah 

ini.” 

 

 Mengapa bapak menjual 

tanah dan bangunan 

tersebut ? 

 “Saya membuka bengkel di tempat yang baru. 

Posisinya lebih bagus.” 

 

 

  



TRANSKRIP  WAWANCARA 

Responden : Khadhirin 

 Penjual 

Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

 

0.  

Sejak kapan bapak 

memiliki tanah iri-gasi di 

pinggiran sungai ? 

 

1. 

 

 

. 

“Sejak  dua tahun yang lalu.” 

 

 

 Berapa meter
2
 luas tanah 

yang bapak miliki ? 

 

 “Ukurannya 3x 5 m
2
.” 

 

 Apa benar bapak telah 

menjual tanah irigasi ?  

 

 “Saya menjual kepada Bapak Anas sekitar 

bulan Agustus 2017” 

 

 Kepada siapa bapak 

menjual tanah irigasi 

tersebut ? 

  

 “Saya menjual kepada Bapak Anas.” 

 

 Berapa meter
2
 luas tanah 

yang bapak jual ? 

 

 “Luasnya 3x 5 m
2
..” 

 

 Berapa harga tanah yang 

di jual ? 

 

 “Bapak Sutomo Rp10.000.000,00 . Itu sudah 

termasuk barang-barang yang ada di 

dalamnya.” 

 

 Kapan bapak men-jual 

tanah irigasi tersebut ? 

 

 “Sekitar bulan April tahun 2017.” 

 

 Apakah ada saksi dalam 

proses jual beli tanah 

irigasi  tersebut ?  

 

 “Saya langsung bertemu dengan pak Anas. 

Jadi tidak ada saksi dalam jual beli tanah ini.” 

 

 Mengapa bapak menjual 

tanah dan bangunan 

tersebut ? 

 

 “Saya sudah tidak bekerja disini lagi. Pindah 

ke tempat lain.” 

 

 Apakah pernah ditegur 

oleh Dinas PSDA ? 

 “Selama saya mendirikan usaha potong 

rambut disini, saya tidak pernah ditegur. Tapi 

saya tahu bahwa bahwa tanah ini milik Dinas 

PSDA.” 

 

  



TRANSKRIP  WAWANCARA 

Responden : Sutomo 

 Pembeli 

Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

  

kapan bapak mem-beli 

tanah irigasi di pinggiran 

sungai ? 

 

1. 

 

 

“Sekitar bulan April 2017.” 

 

 

2. Berapa meter
2
 luas tanah 

yang bapak beli? 

 

2. “Luasnya sekitar 4x10m2, di atas tanah 

tersebut ada bangunan yang akan saya 

gunakan.”  

 

3. Kepada siapa Bapak 

membeli tanah irigasi 

tersebut ? 

 

3. “Saya membeli tanah itu dari mas Yuli.” 

 

4. Berapa harga tanah 

tersebut ? 

 

4. “Luasnya 4x10m2. Harganya 

Rp15.000.000,00 Yang disebelahnya itu 

digunakan  Mbak Wahyuti.” 

 

5. Apakah ada saksi dalam 

proses jual beli tanah 

irigasi  tersebut ? 

 

5. “Tidak ada saksi.” 

 

6. Bapak menggunakan 

tanah tersebut untuk apa 

? 

6. “Saya membuka usaha jasa potong rambut. 

7. Apakah pernah ditegur 

oleh Dinas PSDA ? 

7. “Saya belum pernah ditegur oleh pengelola 

irigasi ini .” 

 



TRANSKRIP  WAWANCARA 

Responden : Wahyuti 

 Pembeli 

Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

 

kapan ibu membeli 

tanah irigasi di 

pinggiran sungai ? 

 

1. 

 

 

“Sekitar bulan April 2017.” 

 

 

 

2. Berapa meter
2
 luas 

tanah yang bapak beli ? 

 

 

 “Luasnya sekitar 4x5 m
2
, di atas tanah tersebut 

ada bangunan yang akan saya gunakan. Tetapi 

dulu pas beli belum seperti ini, yang sekarang 

ini  beberapa saya perbaiki”  

 

3. Kepada siapa ibu 

membeli tanah irigasi 

tersebut ? 

 

 “Saya membeli tanah itu dari mas Yuli. Tetapi 

yang sebelah dibeli Bapak Sutomo.” 

4. Berapa harga tanah 

tersebut ? 

 

 “Luasnya 4x10m2. Harganya Rp17.000.000,00 

Yang disebelahnya itu digunakan  Mbak 

Wahyuti.” 

 

 

5. Apakah ada saksi 

dalam proses jual beli 

tanah irigasi  tersebut ? 

 

 “Tidak ada saksi.” 

 

6. Mengapa ibu mem-beli 

tanah tersebut ? 

 

 “Saya membuka usaha warung makan.” 

 

7. Selama di sini apakah 

ibu pernah ditegur ? 

 “Tidak pernah. Saya mendengar kabar, katanya 

tahun 2018 akan ada pemeriksaan dari dinas 

yang mengelola irigasi ini.” 

 

 

  



TRANSKRIP  WAWANCARA 

Responden : Abdul Rokim 

 Pembeli 

Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

 

.  

kapan ibu membeli 

tanah irigasi di 

pinggiran sungai ? 

1. 

 

 

“Sekitar bulan April 2017.” 

 

 

2. Berapa meter
2
 luas 

tanah yang bapak beli ? 

 

2. “Luasnya sekitar 4x5m
2
, ini termasuk bangunan 

ini berserta isinya.”  

 

3. Kepada siapa ibu 

membeli tanah irigasi 

tersebut ? 

 

3. “Saya membeli tanah itu dari mas Khusni.” 

 

4. Berapa harga tanah 

tersebut ? 

 

4. “Luasnya 4x7m
2
. Harganya Rp30.000.000,00 

Yang disebelahnya itu digunakan  Mbak 

Wahyuti.” 

5. Apakah ada saksi 

dalam proses jual beli 

tanah irigasi  tersebut ? 

 

5. “Tidak ada saksi.” 

 

6. Mengapa ibu mem-beli 

tanah tersebut ? 

 

6. “Sayamembeli tanah dan bangunan ini beserta 

barang-barang yang ada di dalamnya. Ini dulu 

Counter HP dan servis HP.” 

 

7. Selama di sini apakah 

ibu pernah ditegur ? 

7. “Tidak pernah. Katanya tahun 2018 akan ada 

pemeriksaan dari Dinas PSDA.” 

 

 

 

  



TRANSKRIP  WAWANCARA 

Responden : Samsudin 

 Kepala Desa Pamriyan 

Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

 

  

Bagaimana status 

hukum tanah irigasi di 

Desa Pamriyan? 

 

1. 

 

 

 

 

“Status hukum tanah irigasi sungai Semoyo, 

termasuk tanah irigasi atau bantaran sungai 

atau Sempadan dan seluruh bangunan fasilitas 

iriasi, itu semua milik Dinas PSDA Kabupaten 

Kendal. bahkan sekarang sudah milik Provinsi 

Jawa Tengah.” 

2. Bagaimana masyara-

kat menggunakan dan 

memanfaatkan tanah 

irigasi tersebut ? 

2. “Masyarakat dulunya memang diperbolehkan 

untuk memanfaatkan tanh irigasi tersebut,pada 

masa Bupati Nur Markesi. Mereka 

menggunakan untuk tempat usaha dan tempat 

tinggal” 

3. Apa saja aset/ sarana 

irigasi yang menjadi 

milik/ dikelola oleh 

Pemerintah Desa 

Pamriyan ? 

3. “Tidak ada. Satu-satunya yang milik 

Pemeritah Desa Pamriyan hanya Mesin Diesel 

untuk mengairi sawah di beberapa titik. Itupun 

bukan peruntukannya. Selainnya milik PSDA.” 

“Jadi itu semua dikelola oleh Pemerintah 

Kabupaten Kendal, buakan Pemeritah Desa 

Pamriyan lagi. Kami hanya memfasilitasi 

untuk pengairan sawah dengan mebeli mesin 

diesel.” 

4. Tanah Bantaran 

Sungai (Sempadan) 

merupakan bagian 

dari sistem irigasi, 

kapan masyarakat 

mulai menggunakan ? 

 

4. “Sekitar tahun 2004 atau 2005.Dulu pernah 

diperbolehkan oleh Pemerintah Kabupaten 

Kendal. dan untuk proses izinnya pun juga 

melalui Pemeritah Desa Pamriyandulu. Siapa-

siapa saja yang mengajukan permohonan kami 

data dulu. tapi kemudian ada larangan. 

Sekarang karena kebutuhan masyaakat, jadi 



warga Desa Pamriyan yang memohon izin 

kepada Pemeritah Desa Pamriyan akhirnya 

tetap kami izinkan. Jadi izin itu inisiatif desa 

khusus untuk masyarakat Desa Pamriyan 

pamriyan saja.   Kemudian untuk praktik 

jualbeli tanah itu kami kecolongan.Begini, 

sebenarnya Dinas PSDAKabupaten Kendal itu 

tahu, disana itu tahu. Semuanya tahu bahwa 

tanah irigasi itu digunakan oleh masyarakat di 

beberapa tempat. Tetapi mereka tutup 

mata,pura-pura tidak tahu. Jadi secara riil 

mereka tahu, tetapi secara administrasi 

mereka tidak tahu.” 

5. -Kepada siapa 

masyarakat memohon 

izin ? 

 

 

 

 

 

-Berapa retribusi yang 

harus dibayar ? 

 

 

 

-Kepada siapa mem-

bayar retribusi ? 

 

 

 

5. - “Untuk izinnya, mereka memohon izin kepada 

Dinas PSDA. Prosesnya melalui Pemeritah 

Desa Pamriyan dulu kemudian ke Dinas 

PSDA.  Kalau sekarang mereka memohon izin 

kepada Pemeritah Desa, dengan catatan dan 

sebenrya sudah dilarang. Tapi kami selaku 

Pemeritah Desa tidak tega, itu kan warga 

sendiri.” 

- “Kaitannya dengan Restribusi itu sudah ada di 

surat izinnya. Dan ada stiker dari dinas PSDA 

yang ditempelkan di dinding masing-masing 

bangunan.Untuk nilainya sendiri tergantung 

luas tanah yang digunakan. ” 

-  “Bayarnya ke PSDA. Pemeritah Desa tidak 

menarik dana restribusi. Apa lagi pajak. 

Kalaupun ada itu bukan restribusi. Itu berupa 

amal atau partisipasi untuk kegiatan-kegiatan 

masyarakat seperti pengajian umum, 



 

-Berapa Luas Tanah 

irigasi yang berada di 

Desa  Pamriyan ? 

agustusan dan kegiata-kegiatan yang sifatnya 

kepemudaan.” 

 “panjangnya sekitar12m x 1,2 km. Jadi sekitar 

14.400 m
2
.” 

6. Siapa pihak yang 

memberikan izin 

kepada masyarakat ? 

6. - “Saya menjabat sebagai Kepala Desa 

Pamriyan sudah 2 (dua) periode ini. Jadi 

pada masa  Pemeritahan saya, semua izin 

bangunan itu sudah habis. Dulu memang 

pernah diperbolehkan dengan adanya Perda 

dari Pemerintah Kabupaten Kendal. Tetapi 

sekarang semua aset yang ada di irigasi itu 

sudah dilimpahkan ke Pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah. Sudah milik Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah. Jadi sudah bukan 

wewenang Pemerintah Kabupaten Kendal. 

Dan untuk yang sekarang ini, Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah sudah melarang 

dengan mengeluarkan Perda.”  

- “Dan saya (Pemeritah Desa Pamriyan) 

sudah melarang, dan memberi arahan untuk 

tidak mendirikan bangunan di bataran 

sungai/ irigasi. Tetapi dengan berbagai 

pertimbangan dan sudah melakukan 

musyawarah, maka kami mempersilahkan, 

tetapi tidak menyarankan. Itupun hanya 

untuk masyarakat kami sendiri. Artinya 

hanya warga Desa Pamriyan yang kami 

izinkan. Adapun setelah itu  kok dijual 

kepada orang lain sehingga sekarang dimiliki 

oleh masyarakat yang bukan warga Desa 

Pamriyan, terus terang kami, Pemeritah 



Desa Pamriyan kecolongan. Mereka 

menjualnya kepada orang lain dengan tanpa 

memberi tahu kami. Karena kami sebenarnya 

juga tidak punya wewenang apa-apa 

terhadap tanah itu.tanah itu kan sudah milik 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.” 

7. Apa ada surat izin 

atau SK tentang 

perizinan ? 

7. “Ada. Anda bisa melihat di masing-masing 

dinding bangunan yang lama, pasti ada stiker 

dari dinas PSDA. Ada masa berlakunya juga. 

Kalau bangunan biasanya 3 (tiga) tahun.” 

8. Berapa tahun masa 

berlaku surat izin 

tersebut ? 

8. “ Biasanya kalau bangunan biasanya 3 (tiga) 

tahun.” 

9. Apa dasar dai izin 

tersebut ? 

9. “PerDa Bupati. Pada waktu itu Ibu Markesi.” 

10. Apa benar telah terjadi 

praktik jual beli tanah 

irigasi oleh masyarakat? 

10. “Tidak tahu.” 

- “Secara Administrasi, praktik jual beli itu 

tidak pernah ada.” 

- “Secara Riil, praktik jual beli itu dilakukan 

hanya melalui perjanjian secara lisan. Ijab 

Qobul-nya secara lisan, tidak ada surat jual 

beli tanahnya.” 

11. Bagaimana proses jual 

beli tanah irigasi 

tersebut ? 

11. “Prosesnya melalui Pemeritah Desa Pamriyan 

dulu kemudian ke Pemerintah Kabupaten 

Kendal.” 

12. Bagaiman Pemerintah 

Desa memberikan 

solusi atas aktifitas 

penggunaan tanah 

irigasi ini ? 

12. “Pihak pemerintah Desa Pamriyan 

sebenarnya ingin taat hukum. Karena ada 

benturan dengan keinginan masyarakat. 

Sebenarnya  sudah menghimbau kepada 

masyarakat untuk tidak membangun bangunan 



di sepanjang tanah tersebut. Tetapi mereka 

tidak setuju. Apa boleh buat. Mereka itu rakyat 

saya sendiri. Dari sisi kemanusiaan, saya tidak 

tega untuk mengusir mereka, apalagi mereka 

menggunakan tanah tersebut untuk dijadikaan 

rumah. Tempat tinggal. Beberapa juga 

menggunakan untk mencari nafkah. Berjualan. 

Dari sisi kemanusiaan kami tidak tega. Selama 

mereka tidak melakukan sesuatu yang 

berdampak tidak baik bagi masyarakat, apa 

lagi mereka berdagang. Dengan kata lain 

mereka juga membantu masyarakat yanmg lain 

untuk memenuhi kebutuhannya. Kami 

mempersilahkan, tetapi juga tidak 

menyarankan. Malahan kami menyarankan 

untuk menggunakan tempat yang lebih layak 

dan tidak melanggar aturan”. 

13. 

 

Apakah Pemerintah 

Desa mempunyai 

data-data pengguna 

tanah irigasi tersebut ? 

13. 

 

“Nama-nama warga yang menempati tanah 

irigasi itu ada di Pak Carik.” 

14. - Apakah jual beli itu 

diperbolehkan ? 

14. “Tidak boleh. Itu hanya inisiatif mereka 

sendiri. Dan sebenarnya mereka sendiri juga 

sudah tahu hal ini.” 

15. - Apa pernah ada 

teguran ? 

15. “Pernah. Bukan hanya teguran, kami 

mengarahkan agar masyarakat sebaiknya 

pindah dari tanah ini. Tapi sekali lagi mereka 

tidak mau dan kamipun tidak tega.” 

16. Bagaimana solusi dan 

harapan bapak kepada 

16.  Untuk ketertiban hukum dan lingkungan. 

Pemdes ingin menghijaukan sepanjang aliran 



masyarakat yang 

menggunakan dan 

menjualnya kepada 

orang lain ? 

sungai irigasi ini. Saya malah ingin 

menggalakkan program Sak Uwong Sak Uwit 

(SUSU) yang pernah dicanangkan oleh 

Bupati Widya.dulu pernah diwajbkan, tetapi 

hanya bagi para pasangan suami istri yang 

baru saja.  Itu akan membuat tanah 

sempadan irigasi terlihat bagus, penuh 

dengan tumbuhan, dan juga produktif. 

Misalnya ditanami jeruk seperti yang saya 

lakukan di depan rumah saya (tanah 

sempadan). 

 

 Untuk keamanan ?  

”Dengan adanya bangunan-bangunan warga 

tersebut, jadi untuk pertigaan jembatan 

irigasi, akan menghalangi pandangan dari 

pengendara kendaraan dan semua pengguna 

jalan untuk melihat apakah ada yang ingin 

menyeberang atau masuk kebadan jalan. Itu 

sangat berbahaya. Karena bisa 

membahayakan pengguna jalan. Apa lagi 

banyak pengguna jalan yang mengendarai 

sepeda motor atau mobil yang melaju dengan 

cepat. Jadi saya sebagai pemerintah desa 

juga menghimbau kepada para pengguna 

jalan untuk lebih hati-hati.” 

 

  



TRANSKRIP  WAWANCARA 

Responden : Bapak Sulistiyono 

Kepada Mantri Dinas UPTD PUDR Wilayah Weleri II  

Daftar Pertanyaa Jawaban 

1. 

 

 

Bagaimana sta-tus 

tanah irigasi Semoyo 

di Desa Pamriyan ? 

masyarakat ? 

1. 

 

 

“Status hukum tanah irigasi di Desa Pamriyan 

memang milik Pemerintah Kabupaten Kendal, 

tetapi sekarang sudah menjadi milik Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah.” 

2. Apa benar tanah 

tersbut diperjual 

belikan oleh 

2. “Selama ini tidak ada laporan bahwa tanah 

irigasi yang diperjualbelikan.” 

3. Bagaimana 

masyarakat 

memanfaatkan tanah 

tersebut ? 

3. “Dulu, memmang masyarakat diprbolehkan 

untuk memanfaatkan tanah irigasi dibantaran 

sungai. Tetapi sembarang orang, dipilah-pilah. 

Hanya yang benar-benar membutuhkan saja.” 

4. Apa saja aset irigasi 

yang di kelola oleh 

Dinas 

PUDRKabupaten 

Kendal ? 

4. “Sekarang pengelolaan irigasi ditangani oleh 

Pemerintah ProvinsiJawa Tengah, UPTD hanya 

membagi debit air sesuai kebutuhan 

masyarakat.” 

 

5. Kapan masyara-kat 

mulai 

 memanfaatkan tanah 

irigasi? 

5. “Dulu Pemerintah Kendal yang memberikan 

izin. Pada masa Bupati Bu Markesi.” 

 

6. -Kepada siapa 

masyarakat 

memohon izin ? 

-Berapa retribusi 

yang dibayarkan ? 

-Kepada siapa 

6. “Izin kepada Pemerintah Kabupaten Kendal. 

Dilapangan berkooedinasi dengan Pemerintah 

Desa setempat.Retribusi dibayarkan kepada 

PSDA Kabupaten Kendal dan masuk dalam 

Pendapatan Asli Daerah. Nilainya sesuai 

dengan luas tanah yang dimanfaatkan 



memayar retribusi ? masyarakat.” 

 

7. Apa ada surat izin ? 7. “Ada berupa SK.” 

 

8. Siapa pihak yang 

memberikan izin 

tersebut ? 

8. “Kabupaten mengeluarkan SK,kemudian UPTD 

mengeluarkn izinnya.” 

 

9. Bagaimana Pe-

merintah Kabu-paten 

Kendal mengelola 

tanah irigasi di Desa 

Pamriyan ? 

9. “ UPTD hanya mengelola sebatas membagi 

debit air untuk pengairan sawah dan 

memperbaiki jika ada jalan atau jembatan yng 

rusak. Selebuhnya kewenangan Provinsi.” 

 

10. Bagaimana proses 

jual beli tanah irigasi 

tersebut ? 

10. “Tidak tau. Tidak pernah ada laporan seperti 

itu.” 

 

11. Apakah tanah boleh 

dijual ? 

11. “Tidakboleh. Itu milik Pemerintah.” 

 

12. Apa pernah ada 

teguran ? 

12. “Pernah. Bahkan Gubernur Ganjar pernah 

menegurdi Desa Triharjo.” 

 

13. Bagaiman Peme-

rintah Kabupaten 

Kendal membuat 

solusi terhadap 

aktifitas masya-rakat 

yamg menggunakan 

tanah irigasi? 

13. “Harapan saya suapaya masyarkat bersedia 

pindah ke tempat yang lebih layak. Karena 

memang tanah tersebut tidak boleh digunakan 

untuk mendirikan bangunan. Dan sekarang 

sudah bukan kewenangan kami lagi. Jadi kami 

hanya bisa menghimbau.” 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Responden : Satuan Pengelola Sumber Daya Air dan Penataan Ruang 

Wilayah    Bodri (Dinas PUPR Provinsi Jawa Tengah)  

-Bapak Kisro, Staf Operasional Pembinaan Irigasi dan Bendung   

-Bapak Ade Darmawan, Korlap. Wilayah Sojomerto 

Daftar Pertanyaa Jawaban 

1. 

 

 

Bagaimana status hukum 

tanah irigasi di Desa 

Pamriyan? 

  

1. 

 

 

“Tanah irigasi yang berada di sepanjang aliran 

sungai Semoyo milik Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah, setelah keluar Perda No 6 ahun 2008. 

Sebelumnya milik Pemerintah Kabupaten 

Kendal.” 

2. Bagaimana masyarakat 

menggunakan dan 

memanfaatkan tanah 

tersebut ? 

 

2. “Dulu memang Pemerintah Kabupaten Kendal 

mengeluarkan izin penggunaan tanah. Tapi 

sekarang sudah tidak belaku. Karena sudah 

diambil-alih oleh Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah. Jadi semua bangunan yang berdiri di 

sepanjang saluran irigasi Semoyo (Bodri) tidak 

berizin.” 

3. Apa saja aset/ sarana 

irigasi yang dikelola oleh 

Pemerintah Pro-vinsi 

Jawa Tengah,? 

3. “Semua ayang ada di sepanjang saluran induk 

irigasi Bodri termasuk sempadan dan jalan 

inspeksi adalah milik Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah,”  

4. Tanah Bantaran Sungai 

(Sempadan) merupakan 

bagian dari sistem irigasi, 

kapan masyarakat mulai 

menggunakan ? 

4. “Sudah lama. Sejak Pemerintah Kabupaten 

Kendal mengeluarkan izin penggunaan tanah. 

Dan itupun bukan sembarang masyarakat. 

Pemda berkoordinasi dengan Pemerintah Desa 

untuk mendata. Hanya orang yang benar-benar 



membutuhkan saja yang diperbolehkan.” 

5. -Kepada siapa masya-

rakat izin ? 

-Berapa harga retribusi 

yang harus dibayar ? 

-Kepada siapa Retri-busi 

dibayarkan ? 

-Berapa Luas Tanah 

irigasi yang berada di 

Desa  Pamriyan ? 

 

5.  “Retribusi dibayarkan kepada Pemerintah 

Kabupaten Kendal, yang telah mengeluarkan 

izin penggunaan tanah.” 

“Untuk besaran harga tergantung luas tanah 

yang digunkan oleh masyarakat. Dan  sudah 

ada distiker yang ditempel di masing-masing 

bangunan.” 

 

6. Siapa pihak yang 

memberikan izin kepada 

masyarakat ? 

6. “Pemerintah Kabupaten Kendal mengeluarkan 

SK, kemudian UPTD mengeluarkan izin.” 

 

7. Apa ada surat izin atau 

SK tentang perizinan ? 

7. “Ada. SK dari Bupati Kabupaten Kendal Ibu 

Markesi.” 

 

8

. 

Berapa tahun masa 

berlaku surat izin 

tersebut ? 

8. “ Masa berlakunya tiga tahun seperti yang ada 

di stiker Setelah habis harus diperpanjang.” 

 

9

. 

Apa dasar dai izin 

tersebut ? 

 

9. “Dasarnya Perda nomor 5 tahun 2007 pasal 

57.” 

 

10. Terkait dengan praktik 

jual beli tanah yang 

dilakukan oleh 

masyarakat,  

- Apa benar terjadi 

prakrik jual beli tanah 

irigasi ?  

10. “Tidak ada masyarakat yang menjual tanah 

irigasi. Sebenarnya dulu mereka menggunakan 

tanah itu statusnya kontrak atau sewa. 

Sekarang malah tidak boleh menggunakan 

tanah tersebut menurut Perda Gubernur nomor 

6 tahun 2008. Yang diperbolehkan hanyalah 

tanaman palawija. Jalan inspeksi juga boleh 



digunakan masyarakat.” 

11. Bagaimana proses jual 

beli tanah irigasi tersebut 

? 

11. „Tidak tahu.” 

12. Apakah Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

pernah memberikan 

teguran ? 

12. “Gubernur Ganjar Pranowo pernah melakukan 

sidak di Triharjo. Karena tanah sempadan di 

sana ditanami pohon Sengon oleh warga 

setempat. Setelah itu ditebangi semua dan tidak 

di tanami lagi.” 

13. Bagaimana harapan 

bapak kepada masya-

rakat yang mengguna-

kan dan menjualnya 

kepada orang lain ? 

13. “Nantinya tempat itu akan kami buat semacam 

tempat wisata. Seperti Banjir Kanal Barat di 

Semarang. Semoga bisa berjalan dengan 

lancara.” 

 

 

 

 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

Responden : K.H. Nurudin 

 Ketua Pimpinan Daerah Rifa’iyah Kabupaten Kendal 

Daftar Pertanyaan Daftar Pertanyaan 

1. 

 

 

. 

Apa maksud jual beli 

menurut Hukum  

Islam ? 

1. 

 

 

“Jual beli adalah saling menukar barang 

dengan barang yang lain atau alat 

pembayaran yang sesuai nilainya dengan 

barang yang dijual. Sehingga kedua belah 

pihak merasa diuntungkan. Jual beli hukumnya 

boleh. Selama memenuhi rukun dan 

syaratnya.”  

2. Tanah Irigasi adalah 

tanah yang berada di 

pinggiran saluran Irigasi 

milik Pemerintah 

Provinci Jawa Tengah. 

Namun, tanah yang 

berada di pinggiran 

Irigasi atau tanah irigasi 

di Desa Pamriyan 

Kecamatan Gemuh telah 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat. 

Padahal sekarang segala 

penggunaannya sudah 

dilarang oleh pemerintah  

Provinsi Jawa Tengah 

Bagaimana pendapat 

bapak tentang praktik 

jual beli tanah irigasi di 

2. “Tanah irigasi atau tanah bantaran sungai 

Semoyo merupakan bagian dari sistem irigasi. 

Jadi termasuk dalam saluran irigasi. Jika 

masyarakat ingin menggunakan harus dengan 

izin pemerintah selaku pihak yang berwenang. 

Kalau memang sudah tidak diperbolehkan lagi 

menurut peraturan dari pemerintah, maka 

yang mereka lakukan adalah ghoshob. Barang 

ghoshob atau rampasan tidak bisa dijual. 

Karena bukan milik dari si penjual. Maka akad 

jual beli ini sudah rusak. Salah satu rukun jual 

beli adalah Barang yang dijual. Syaratnya 

adalah milik penjual, atau milik orang lain dan 

pada saat menjual harus seizin pemiliknya. Di 

sini pemilik tanah irigasi adalah Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah. Jadi jels bahwa 

menurut Syariat praktik jual beli tanah irigasi 

tersebut tidak dibenarkan. Karena akadnya 

sudah rusak. Jual beli tanah tersebut juga 



Desa Pamriyan tidak dapat dibuktikan secara hukum. Karena 

untuk jual beli tanah harus ada akta tanah 

sebagai bukti yang kuat menurut hukum di 

Indonesia.” 

3. Beberapa orang yang 

menggunakan tanah 

irigasi ternyata pernah 

menjual tanah tersebut 

kepada orang lain, 

bagaimana status 

hukum transaksi jual 

beli tanah irigasi 

tersebut ? 

 

3. “Tindakan orang yang menjual tanah tersebut 

sebenarnya sudah menyalahi hukum. Dilihat 

dari hukum positif dan hukum Islam, transaksi 

tersebut tidak sah. Maka orang yang mengaku 

membeli tanah irigasi dari orang lain, dapat 

dikategorikan melakukan Ghoshob. Dia 

berkewajiban mengembalikannya kepada 

Pemerintah dan meminta maaf. Jika dari pihak 

pemerintah memberi maaf, maka secara 

hukum syara‟ dosa pelaku Ghoshob sudah 

gugur.” 

4. Sebagai warga negara, 

tentu wajar jika ingin 

memanfaatkan tanah 

negara yang tidak 

difungsikan. Jika dilihat 

dari sisi ini, apakah bisa 

dibenarkan ? 

4. “Negara Indonesia ini negara hukum, jadijika 

ingin memanfaatkan kekayaan negara atau 

fasilitas negara, maka harus mengikuti tata 

cara yang diatur oleh pemerintah Agar dapat 

tercipta ketertiban. Jadi praktik menggunakan 

tanah irigasi tersebut sudah menyalahi 

aturan.” 

5. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten 

Kendal Nomor 5  Tahun 

2007, penggunaan tanah 

sempadan irigasi telah 

dilarang, lalu bagaimana 

dengan aktifitas masya-

rakat yang sudah terlan-

5. “Dalam hal ini aktifitas Ghoshob itu hanya 

sebatas pengambilalihan tanah irigasi dari 

pengelola tanpa izin. Jadi untuk aktifitas 

masyarakat yang berjualan atau yang lainnya 

untuk mencari rezeki tidak terpengaruh secara 

hukum.rezeki yang dihasilkan dari usaha 

ditempat itu tetap halal jika usaha yang 

dijalankan halal. Hukum Ghoshob itu hanya 



jur menggunakan tanah 

tersebut untuk mencari 

rezeki ? 

pada tanahnya saja. Tidak menular 

kepadaaktifitas usaha lainnya. Tetapi jika 

pemilik yang sah meminta imbalan atau 

semacamnya, maka orang yang berjualan di 

atas tanah irigasi harus menanggung semua 

yang ditanggungkan atau dituntutkan atas 

pemanfaatan tanah tersebut. Termasuk jika 

meminta hasil atau manfaat yang dihasilkan 

dari aktifitas mereka selama berjualan di atas 

tanah irigasi.” 

6. Dengan tujuan untuk 

mencari nafkah, sehing-

ga manfaatnya akan 

lebih besar dibanding-

kan  madhorotnya, 

Bagaimana pendapat 

bapak ? 

6. “Memang akan lebih banyak menghasilkan 

manfaat dari dibandingkan madhorotnya, 

tetapi itu tidak bisa dianggap sebagai ilat 

berubahnya status Ghosob tersebut. Pengguna 

tanah tetap menanggung atas tindakan Ghosob 

yang dilakukan.” 

7. Apa solusi utnuk kasus 

ini, agar dapat tercipta 

kemaslahatan untuk 

 bersama? 

7. “Bagi kita yang berkecimpung di dunia ilmu 

tentang hukum, saya berharap kita bisas 

bertindak bijaksana. Jadi dalam kita 

bermuamalah sebenarnya sudah ada batasan-

batasannya. Agar manusia dalam 

berhubungan dengan lingkungannya tidak 

sembaranaga. Meskipun tanah terlihat seperti 

tidak terpakai, tetapi sebenarnya tanah 

tersebut ada fungsinya bagi sistem irigasi. 

Salah satunya berfungsi untuk pengaman 

irigasi.” 

 

  



 

Wawancara kepada Bapak Samsudin, Kepala Desa Pamriyan 

 

 

Bapak Sulistiyanto, Mantri UPTD PUPR Wilayah II Weleri 



 

Wawancara kepada Bapak Kisro dan Bapak Ade  

 

 

Wawancara kepada Bapak K.H. Nurudin 

  



 
Stiker dari Dinas Pengairan Pemerintah Kabupaten Kendal 

 

 
Salah satu bangunan toko dan warung makan 

 

 
Salah satu bangunan cuci motor 





  



  



  



  



  


